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Abstract
This study is purposed to determine the extent of the relationship of hand eye coordination with the accuracy of smash in the game volleyball club BKD Tembilan Indragiri Hilir. Type of research was correlational. Population in this research is athletes daughter club BKD Tembilahan regency indragiri downstream population amounted to 14 people.The sample was taken by using Kriejce table with significancy level of 0.05 so that there were 12 people. Data were collected through tests, observations, and documentation.Instruments that researchers use is a hand eye coordination test and test accuracy smash bolavoli. In the data analysis used Product Moment Test analysis. From the results of data analysis show that r count 0.802> r table 0.576 and t count 4.247> t table 2.228 then Ho rejected and Ha in received.Researchers found that there is a significant relationship between hand eye coordination with smash accuracy in a volleyball game at the club BKD Tembilahan Indragiri Hilir district, with a relationship of 64% with a value of r 0.620 in very strong category.
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PENDAHULUAN
Pada saat ini aktifitas olahraga semakin menjadi kebutuhan bagi semua kalangan masyarakat, baik dari kalangan bawah ataupun kalangan atas, hal ini memperlihatkan masyarakat yang mulai sadar akan pentingnya suatu kesehatan bagi kehidupan manusia. Kegiatan - kegiatan olahraga yang dimulai dari lari pagi sebagai sarana rekreasi dan kebutuhan untuk kesehatan jasmani, sampai kebutuhan untuk mengejar suatu prestasi. Menurut Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 3 Pasal 4 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional dijelaskan bahwa “Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa”.
Salah satu aktifitas olah raga yang dapat kita lakukan adalah permainan Bola Voli. Sejalan dengan J. Pena,dkk 2016 mangatakan bahwa Voli didefinisikan sebagai olahraga yang dicirikan oleh aktivitas eksplosif seperti melompat, dan bermain bola. Sozen 2012 bahwa Permainan bola membutuhkan keterampilan mendetail, termasuk aspek fisik, teknis, mental, dan taktis. Olahraga bola voli ini merupakan cabang olahraga permainan yang membutuhkan teknik, strategi, dan kemampuan indvidu pemain, karena cabang olahraga ini merupakan olahraga tim maka juga diperlukan kekompakan antar setiap pemain. Dalam cabang olah raga bola voli teknik adalah dasar yang mendukung di dalam permainan.
Berdasarkan Prestasi yang di capai oleh Klub BKD Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dan pembinaan olahraga Prestasi belum memperlihatkan hasil yang maksimal, baik dalam latihan maupun di dalam pertandingan dalam permainan Bola voli. Ada beberapa hal yang termasuk dalam faktor internal yaitu: Teknik smash pada dasarnya lebih di tentukan oleh kemampuan kondisi fisik seseorang karena faktor ini terkait langsung dengan kebutuhan teknik dasar tersebut secara khusus, penguasaan smash di tentukan oleh faktor kondisi fisik antara lain: kekuatan otot, daya tahan otot, kekuatan otot lengan, kecepatan gerak, kelentukan dan koordinasi mata tangan. Teknik pada smash yaitu gerakan kompleks yang terdiri dari langkah awalan, tolakan untuk meloncat, memukul bola saat melayang di udara dan saat mendarat kembali setelah memukul bola, Teknik smash pada dasarnya di tentukan oleh kemamouan kondisi fisik seseorang karena faktor ini terkait langsung dengan kebutuhan teknik dasar tersebut secara khusus.
Status gizi dalam olahraga prestasi dan selama pemeliharaan atlet, hal yang perlu di perhatikan pada tahap pemeliharaan status gizi antara lain Konsumsi energi harus cukup, terutama dalam bentuk karbohidrat kompleks, Mengkonsumsi karbohidrat yang rendah selama latihan intensif akan menyebabkan simpanan glikogen berkurang dan dapat menurunkan kinerja, Porsi makanan lebih kecil, tetapi frekuensi sering dan di tambah beberapa kali makanan selingan, Istirahat yang cukup untuk recovery (pemulihan sumber energi) dan menghilangkan kelelahan setelah berlatih.makanlah karbohidrat kompleks untuk menambah simpanan glikogen otot, Konsumsi banyak sayur dan buah-buahan.
Sedangkan yang termasuk dalam faktor eksternal yaitu Sarana dan prasarana yang dibutuhkan saat latihan, yaitu Di dalam permainan bola voli pemain berjumlah 6 orang dengan panjang lapangan 18 meter dan lebarnya 9 meter. Sedangkan net dengan tinggi 2,43 meter untuk putra dan 2,24 meter untuk putri. Sama juga dengan permainan-permainan yang lain, permainan bola voli mempunyai karakter-karakter tertentu dan dimainkan oleh dua regu yang berlawanan (Blume,2004:2).
Berdasarkan dari observasi dan pengamatan yang telah dilakukan pada Klub BKD Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir ditemukan realita yang terjadi, ketepatan smash atlet pada klub BKD Tembilahan  masih terlihat lemah, hal ini terlihat diwaktu latihan bolavoli, terlihat masih banyak smash yang tidak tepat sasaran, bola menyangkut net, bola keluar lapangan, bahkan ada bola yang tidak kena pukulan saat smash di lakukan. Hal ini diduga disebabkan oleh banyak faktor, seperti masih lemahnya kondisi fisik atlet, kurangnya latihan dengan beban yang tinggi, lemahnya keletukan tubuh termasuk kelentukan togok atlet, rendahnya  kelentukan pergelangan tangan atlet sehingga saat memukul bola menyangkut di net dan tidak tepat pada sasaran yang dituju, kurangnya kordinasi mata tangan dalam melakukan smash bolavoli sehingga bola tidak terarah dengan benar dan tepat sasaran, dan lemahnya daya ledak otot tungkai atlet sehingga menyebabkan lemahnya loncatan.
Berdasrkan dari hasil pengamatan di atas terlihat factor koordinasi mata tangan sangat dominan sehingga menyebabkan ketepatan smash atlit tidak tepat sasaran sesuai yang di inginkan, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi tentang Hubungan Koordinasi Mata Tangan dengan Ketepatan Smash dalam Permainan Bola Voli di Klub BKD Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

METODE PENELITIAN
Penelitian tergolong pada jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis korelasional. Arikunto (2006:239) menjelaskan : “Penelitian korelasional yaitu penelitian yang menghubungkan besarnya korelasi satu variabel yang ada pada variabel yang lainnya”. Adapun variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah koordinasi mata tangan (X) dan variabel terikatnya yaitu Smash Bola voli(Y). teknik analisis data yang akan digunakan adalah kolerasi product moment yang bertujuan untuk melihat bentuk hubungan antara variabel bebas (X) terhadap veriabel terikat (Y) menggunakan rumus (Arikunto 2006:75) :

rxy=
Keterangan:
rxy	= Korelasi product moment
x	= Skor variabel x
y	= Skor variabel y
x	= Jumlah skor Variabel X
y	= Jumlah skor Variabel Y
x²= Jumlah dari Kuadrat Skor X
y² = Jumlah dari Kuadrat Skor Y
Xy	= Skor X dikali Skor Y
N 	= Jumlah Subjek

Uji signifikan korelasi dengan t tabel α = 0,05 untuk masing-masing variabel, maka perlu dilakukan langkah mencari uji signifikan korelasi dengan rumus Sugiyono (2011:255) :



Keterangan :
t0 =t hitung
r  = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel yang digunakan

PEMBAHASAN
Untuk menghindari kesalah tafsiran terhadap istilah yang digambarkan dalam penelitian ini perlu dikemukakan definisi operasional yaitu sebagai berikut:
1.Smash adalah pukulan yang utama dalam melakukan penyerangan ke daerah lawan Smash adalah pukulan yang utama dalam melakukan penyerangan ke daerah lawan. Smash merupakan modal untuk mendapatkan angka atau mematahkan servis lawan.
2.Koordinasi mata-tangan adalah integrasi antara mata sebagai pemegang fungsi utama dan tangan sebagai pemegang fungsi yang melakukan suatu gerakan tertentu.
Dalam penelitian ini, mata akan memberitahukan kapan bola berada disuatu titik agar tangan langsung mengayunkan untuk melakukan pukulan yang tepat. Dimana pengukurannya berupa angka/skor yang diperoleh dari tes  koordinasi (Ballwerfen Und - Fangen Test) dalam satuan banyaknya bola yang berhasil di tangkap setelah bola dilemparkan pada target yang telah ditentukan sesuai dengan waktu yang diberikan yaitu selama 15 detik.
Tes Koordinasi Mata-Tangan Diukur dengan: Ballwerfen und-Fangen (Hang, Hidasel, 1991:42). Tujuan : Mengukur koordinasi mata-tangan.Menggunakan Reliabilitas tes Koefisien realibilitas tes tersebut adalah 0,78. Dala Alat/perlengkapan yaitu: satu buah bola tenis pita/kapur, stopwatch, meteran dan format pencatat skor. Koordinasi Mata-Tangan. Untuk mengukur koordinasi mata-tangan digunakan Ballwerfen und-Fangen Test. Adapun prosedur pelaksanaannya yakni: a) testi siap mengambil posisi lempar di belakang garis lempar yang berjarak 2 meter dari dinding sasaran dengan bola tenis pada tangan lempar, b) testi melakukan lemparan memantulkan bola ke dinding dengan cepat setelah aba-aba “Ya” selama 15 detik, c) lemparan dilakukan satu tangan melalui atas bahu kemudian menangkap pantulan bola dengan  tangan yang lain dan kaki tidak boleh menginjak garis batas lemparan atau matras selama lempar tangkap tersebut, d) pelaksanaan dilakukan hanya 1 kali percobaan.
Selanjutnya cara menskor koordinasi mata-tangan atlit adalah jumlah hitungan bola yang tertangkap dengan benar oleh testi (atlet) tersebut selama 15 detik.
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Gambar 1. Pelaksanaan Tes Koordinasi Mata-Tanga 
Sumber: (Haag dan Dassel, 1981:42)

Tes Keterampilan Smash dengan Tujuan : tujuan tes ini untuk mengukur ketepatan smash bola voli. Menggunakan Peralatan : Lapangan sarana dan prasarana bola voli, Bola voli, Kapur tulis, Meteran, Alat tulis, Belangko tes. Dalam Pelaksanaan Bola di umpan toser mencapai 3 m, Setelah bola terlambung tinggi testee segera melompat melakukan smash secara diagonal dan secara frontal ke lapanga yang telah di beri skor, Smash secara frontal di lakukan sebanyak 10 kali, dan smash secara diagonal dilakukan sebanyak 10 kali
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Gambar 2. Bentuk Tes Ketepatan Smash (Syafruddin 2004:157)
Penilaian :
		Masuk dalam matras nilai		= 4 poin
		Masuk dalam bergaris nilai		= 3 poin	
		Masuk dalam A dan B nilai		= 2 poin
		Keluar atau nyangkut net nilai	= 0 poin
Dalam penilaian, nilai akhir testee adalah jumlah dari 10 kali smash diagonal dan 10 kali smash frontal, kemudian di konversikan ke norma PAN berikut:
.	



Keterangan:
x̅ = Mean
S = Standar Deviasi
Jenis data dikumpulkan adalah data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumbernya yaitu sampel yang telah tetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah: Tes adalah instrumen yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentangs seseorang atau suatu objek. Tes  yang dilakukan dalam penelitan ini yaitu tes koordinasi mata tangan dan tes kemampuan smash. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakukan manusia seperti terjadi dalam kenyataan.  Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui koordinasi mata tangan dan kemampuan smash. Dokumentasi adalah peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan, catatan harian dan sebagainya. Dokumentasi penulis dilakukan untuk memperoleh data tes atlet dan foto-foto penelitian. Semua data yang berhasil dikumpulkan kemudian diolah, karena penelitian ini bersifat korelasional maka teknik analisis data yang akan digunakan adalah kolerasi product moment.

1. Deskripsi Data
Penelitian ini dilaksanakan terhadap 12 orang atlet boLa voli putri Klub BKD Tembilahan. Penelitian ini terdiri dari dua variable, yaitu koordinsi mata tangan (X), dan Ketepatan smash bolavoli (Y). koordinasi mata tangan di ukur dengan Ballwerfen und-Fangen test untuk mendapatkan data variabel “X” dan tes ketepatan smash bolavoli di gunakan untuk mendapatkan data variabel “Y”.

Hasil Tes Koordinasi mata tangan
Hasil tes koordinasi mata tangan tangan atlet bola voli putri Klub BKD Tembilahan dengan tes Ballwerfen und-Fangen test di peroleh hasil tertinggi 18, dan hasil terendah 8, rata-rata 12, dan standar deviasi 2.79. Distribusi frekuensi koordinasi mata tangan sampel dapat digambarkan dalam tabel 1 berikut:


Tabel1.Distribusi Frekuensi Hasil Tes Koordinasi Mata Tangan
	No
	Kelas Interval
	Fa
	Fr
	Kategori

	1
	>17
	1
	8%
	Baik Sekali

	2
	14 - 16
	2
	17%
	Baik

	3
	10 - 13
	7
	58%
	Sedang

	4
	7 - 9
	2
	17%
	Kurang

	5
	<6
	0
	0%
	Kurang Sekali

	JUMLAH
	12
	100%
	 


Sumber :Pengolahan data primer 2017
Berdasarkan table 1 pada distribusi frekuensi hasil tes koordinasi mata tangan dapat di jelaskan bahwa 1 orang sampel berada pada kelas interval >17 dengan kategori baik sekali, atau dengan persentse (8%), 2 orang sampel berada kelas interval 14 – 16 dengan kategori baik, dengan persentase (17%), 7 orang sampel pada kelas interval 10 - 13 dengan kategori sedang atau degan persentase (58%),  2 orang sampel berada pada kelas interval 7-9 dengan kategori kurang atau dengan persentase (17%), dan 0 orang sampel berada pada kelas interval < 6 dengan kategori Kurang sekali atau dengan persentase (0%) untuk lebih jelasnya dapat dilihat diagram batang pada gambar 3.
Gambar 3. Diagram Batang Hasil Koordinasi Mata Tangan







Hasil Tes Ketepatan Smash Bolavoli
Bola voli putri Klub Indah Desa Bangkinang Kabupaten Indragiri Hilir, dengan di peroleh skor tertinggi 44, skor terendah 30, rata-rata 38 dan standar deviasi 4.08. distribusi frekuensi ketepatan smash bolavoli, sampel dapat di gambarkan dalam tabel 2 berikut:
Tabel2.Distribusi Frekuensi Hasil Tes Ketepatan smash
	No
	Kelas Interval
	Fa
	Fr
	Kategori

	1
	>45
	0
	0%
	Baik Sekali

	2
	40 – 44
	4
	33%
	Baik

	3
	35 – 39
	5
	42%
	Sedang

	4
	30 – 34
	3
	25%
	Kurang

	5
	<29
	0
	0%
	Kurang Sekali

	JUMLAH
	12
	100%
	 


Sumber :Pengolahan data primer 2017
Berdasarkan table 2 diatas dapat di jelaska bahwa 0 orang sampel berada pada kelas interval >45 dengan kategori baik sekali, atau dengan persentse (0%), 4 orang sampel berada kelas interval 40 – 44 pada kategori baik dengan persentase (33%), 5 orang sampel pada kelas interval 35 – 39 pada kategori sedang atau degan persentase (42%), 3 orang sampel berada pada kelas interval 30 – 34 dengan kategori kurang atau dengan persentase (25%), dan 0 orang sampel berada pada kelas <29 pada kategori Kurang sekali atau dengan persentase (0%) untuk lebih jelasnya dapat dilihat diagram batang pada gambar 4 berikut:
Gambar 4. Diagram Batang Hasil Tes Ketepatan Smash Bolavoli









2. Uji Persyaratan Analisis
Pelaksanaan uji normalitas data dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah data yang diolah dengan menggunakan statistik product moment dan kemudian dilanjutkan dengan korelasi sederhana memenuhi persyaratan analisis. Dalam pengujian hipotesis untuk normalitas data dipakai taraf signifikan 0,05 yang berbunyi: Ho diterima berarti data populasi berdistribusi normal. Ho ditolak berarti data populasi tidak berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan terhadap hipotesis normalitas adalah Ho diterima jika Lo < L tabel dan Ho ditolak jika Lo > L tabel. Untuk lebih jelasnya rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.Rangkuman Uji Normalitas
	No.
	Data
	L tabel (n=12, α=0.05
Distribusi (Lo < L tabel)
	Kesimpulan

	1.

	Koordinasi Mata Tangan
	0.201
	0.242
	Normal


	2.
	Ketepatan Smash
	0.084
	0.242
	Normal


Sumber :Pengolahan data primer 2017
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengolahan data yang dilakukan dengan uji normalitas data, maka sig>alpha 0,05 dengan demikian data dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal, dimana dari kedua data diperoleh Lo < Ltabel pada taraf nyata α=0,05 dengan demikian dapat disimpulkan : “Hipotesis (Ho) diterima, populasi berdistribusi normal”. Dari uji normalitas data di atas dapat disimpulkan bahwa dari kedua data dalam penelitian ini setelah dilakukan pengujian ternyata berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan kepada analisis berikutnya.

3. Uji Hipotesis
Berdasarkan data yang di olah dengan menggunakan rumus korelasi product moment di ketahui bahwa korelasi kontribusi antara kelentukan pergelangan tangan dengan ketepatan smash atlet boa voli putri Klub BKD Tembilahan adalah 0.802 sedangkan pada rtabel = 0.576 berarti rhitung > rtabel  ini berarti korelasi variabel X dan Y atau Hubungan Koordinasi Mata Tangan dengan Ketepatan Smash dalam Permainan Bola Voli di Klub BKD Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir adalah signifikan sehingga bisa diterima. Untuk dapat mengetahui tinggi rendahnya Hubungan Koordinasi Mata Tangan dengan Ketepatan Smash dalam Permainan Bola Voli di Klub BKD Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir bahwa koefesien korelasinya berkategori sangat kuat dengan nilai r =0,802 maka dapat di lihat kriteria koofesien korelasi nilai r pada tabel interpretasi koefisien korelasi dibawah ini:
Tabel 4. Interpretasi Koefesien Korelasi Nilai r
	No
	Interval koefisien
	Tingkat Kontribusi

	1
	0,00 – 0,199
	Sangat Lemah

	2
	0,20 – 0,339
	Rendah

	3
	0,40 – 0,599
	Cukup

	4
	0,60 – 0,799
	Kuat

	5
	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono (2011:257)
Dari pengolahan tabel 4 interpretasi Koefesien Korelasi Nilai dengan interval koefisien 0,00-0,199 Sangat lemah sampai 0,80-1,000 sangat kuat. Dari pengolahan data analisis korelasi antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan smash bolavoli untuk mengetahui koofesien korelasi dengan  α = 0,05 dan dk = n – 2, diperoleh nilai ttabel = 2.228 sebagai dk pembilang dan n-2 (10) sebagai dk penyebut. Kriteria pengujian adalah: jika thitung > ttabel, Ho yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara variabel ditolak. Sebaliknya jika thitung < ttabel Ho yang menyatakan tidak terbadap hubungan diterima. Oleh karena thitung (4.247) > ttabel (2.228) maka Ho ditolak, dan Ha diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan kata lain terdapat Hubungan Koordinasi Mata Tangan dengan Ketepatan Smash dalam Permainan Bola Voli di Klub BKD Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.
Berdasarkan pada hipotesis yang diajukan, maka analisis data yang dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi sederhana yang dilanjutkan dengan mencari besarnya Indek Determinasi melalui rumus r² x 100%. uji signifikan korelasi dengan t tabel  α = 0,05 untuk  mencari uji signifikan korelasi dengan rumus : 
Indek Determinasi	= r² x 100%.
			= 0.802² x 100%.
= 0.64 x 100%
			= 64%
Maka dapat disimpulkan kontribusi kelentukan pergelangan tangan dengan ketepatan smash bolavoli putri Klub Indah Desa Bangkinang Kabupaten Indragiri Hilir sebesar 64% dan 36% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak di teliti pada variabel penelitian ini.

3. HASIL
Koordinasi mata tangan
Dari 12 orang sampel yang diambil datanya rata-rata koordinasi mata tangan12 dan standar deviasi 2.79 kemudian bahwa 1 orang sampel berada pada kategori baik sekali dengan persentse (8%), 2 orang sampel berada pada kategori (baik) dengan persentase (17%), 7 orang sampel kategori cukup degan persentase (58%), 2 orang sampel berada pada kategori kurang dengan persentase (17%), dan 0 orang sampel berada pada kategori Kurang sekali  dengan persentase (0%). Bila dikaitkan dengan kajian teori sebelumnya dalam Smash bolavoli koordinasi mata tangan adalah suatu hal yang penting pendukung dalam melaksanakan smash bolavoli, semakin tinggi koordinasi mata tangan yang di miliki seorang pemain voli maka semakin bagus pula ketepatan smashnya.
Dengan demikian jelas bahwa koordinasi mata tangan memegang peranan yang besar dalam melakukan smash bolavoli dan koordinasi mata tangan merupakan unsur yang dapat menentukan keberhasilan melakukan smash bolavoli. Karena di saat melakukan smash seorang atlit harus memiliki koordinasi mata tangan yang baik yaitu pada saat memukul dan mengarahkan bola sehingga menghasilkan pukulan yang deras dan tepat sasaran, tanpa koordinasi mata tangan yang baik maka pada saat atlit melakukan smash bolavoli akan sulit mengarahkan bola tepat sasaran.

Kemampuan Smash Bolavoli
Dari 12 orang subjek yang diambil rata-rata 38 dan standar deviasi  4.08 yang datanya 0 orang sampel berada kategori baik sekali, dengan persentse (0%), 4 orang sampel berada pada kategori baik dengan persentase (33%), 5 orang sampel pada dengan kategori cukup degan persentase (42%), 3 orang sampel berada pada dengan kategori kurang dengan persentase (25%), dan 0 orang sampel berada pada dengan kategori Kurang sekali dengan persentase (0%). Jadi deskriptif data penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat capaian responden berdasarkan hasil ketepatan smash yang dijabarkan pada bab sebelumnya maka berada pada kategori sedang.Bila dilihat dari kajian teori dan hasil analisis data terlihat jelas bahwa hipotesis yang dikemukakan terdapat hubungan yang signifikan antara Koordinasi Mata Tangan dengan Ketepatan Smash dalam Permainan Bola Voli di Klub BKD Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

KESIMPULAN
Dari hasil yang diperoleh Koordinasi Mata Tangan (X) mempunyai Hubungan yang signifikan dengan ketepatan smash bolavoli (Y) atlet bolavoli putri Klub BKD Tembilahan ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rhitung 0.802 > rtabel  0.576 yang berarti signifikan dan koofesien korelasi dengan thitung 4.247 > ttabel 2.228 yang berarti terdapat hubungan yang searah dan signifikan dengan hubungan sebesar sebesar 64% pada kategori sangat kuat
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